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ABSTRAK 

Samsul Arifin, 2022 Pengaruh Variasi Rotor Magnet Pada Sepeda Motor 4 

Langkah Modifikasi Injeksi Terhadap Unjuk Kerja Mesin Sebagai Potensi 

Penerapan Bioethanol 

Berbagai cara terus dilakukan pengembangan teknologi untuk meningkatkan 

performa mesin agar dapat memaksimalkan pembakaran di dalam ruang bakar. 

Pembakaran yang sempurna dapat menyebabkan kinerja mesin menjadi 

meningkat, adapun dengan memaksimalkan kinerja dari sistem pengapian dengan 

memodifikasi tonjolan magnet (pickup pulser) untuk memperbesar percikan api 

dari busi agar campuran udara dan bahan bakar dapat terbakar dengan sempurna 

diruang bakar. Tujuan dari penelitian pengaruh variasi rotor magnet pada sepeda 

motor 4 langkah modifikasi injeksi terhadap unjuk kerja mesin sebagai potensi 

penerapan bioethanol, rotor magnet yang digunakan yaitu rotor standar, rotor 

denganperlakuan (dipanjangkan 2 mm) dan rotor dengan perlakuan (dipendekkan 

2 mm). Pada penelitian ini mengunakan metode eksperimen, dan kesimpulan dari 

penelitian ini campuran bahan bakar dan ethanol terbaik dengan persentase bahan 

bakar pertamax 30% dan ethanol 70% menghasilkan torsi sebesar 8,15 N.m dan 

daya sebesar 5,9 kW menggunakan rotor dengan perlakuan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbagai cara terus dilakukan pengembangan teknologi untuk 

meningkatkan performa mesin agar dapat memaksimalkan pembakaran di 

dalam ruang bakar. Pembakaran yang sempurna dapat menyebabkan kinerja 

mesin menjadi meningkat, adapun dengan memaksimalkan kinerja dari 

sistem pengapian untuk memperbesar percikan api dari busi agar campuran 

udara dan bahan bakar dapat terbakar dengan sempurna diruang bakar. 

Komponen-komponen sistem pengapian yang telah dilakukan 

pengembangan, diantaranya busi, kabel busi, tutup busi, koil, CDI 

(capasitive discharge ignition) dan salah satunya dengan memodifikasi 

tonjolan magnet (pickup pulser). Komponen sistem pengapian tersebut 

berfungsi untuk memaksimalkan pembakaran yang terjadi diruang bakar 

guna campuran bahan bakar dan udara bisa terbakar dengan sempurna. 

Peningkatan perkembangan teknologi dan industri selain 

memberikan dampak yang bermanfaat  pada  kehidupan manusia, juga 

memeberikan dampak yang merusak lingkungan masyarakat itu sendiri. 

Hasil dari perkembangan teknologi itu dapat   mencemari udara ialah 

keluarnya asap dari cerobong-cerobong pabrik, asap kendaraan, 

pembakaran hutan, sampah dan lain sebagainya. Namun penyumbang 

terbesar   udara adalah emisi gas buang kendaraan bermotor yang keluar 

dari knalpot dengan menyumbang sekitar 70% polutan di udara pada saat 

ini.
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Menurut Bahrul dan Faisal (2016: 5) “Gas buang umumnya terdiri 

dari gas yang tidak beracun N2, CO2 dan H2O sebagian kecil merupakan 

gas beracun seperti Nox, HC dan CO. Kandungan yang dominan dalam gas 

buang adalah gas beracun yang dikeluarkan oleh suatu kendaraan”. 

Mengingat keputusan  peraturan menteri negara lingkungan hidup  

nomor : 05 tahun 2006 tentang ambang batas emisi gas buang kendaraan 

bermotor lama pada pasal 1 ayat 1 yang berbunyi “ ambang batas emisis gas 

buang kendaraan bermotor lama adalah batas maksimum zat atau bahan 

pencemar yang boleh dikeluarkan langsung dari pipa gas buang kendaraan 

bermotor lama.  

Tabel 1. Kendaraan bermotor kategori L 

Kategori Tahun 

Pembuatan 

Parameter Metode 

Uji CO (%) HC (ppm) 

Sepeda motor 2 

langkah 

<2010 4,5 12000 idle 

Sepeda motor 4 

langkah 

<2010 5,5 2400 idle 

Sepeda motor (2 

langkah dan 4 

langkah) 

>2010 1,5 200 idle 

Sumber: Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 

  2006 

 

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor juga tidak terlepas dari 

peningkatan konsumsi kendaraan terhadap bahan bakar minyak, dalam 

usaha mengurangi ketergantungan terhadap energi fosil khususnya bahan 

bakar minyak karena depositnya terbatas maka sangat diperlukan upaya 

peningkatan pemanfaatan energi lain terutama pada sektor transportasi, di 

antaranya dengan penggunaan biofuel, khususnya bioethanol yang 
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merupakan sumber energi alternatif yang dapat diperbaharui juga ramah 

lingkungan. Bioethanol merupakan ethanol fermentasi dari glukosa dan 

dilanjutkan dengan proses destilasi, guna sebagai campuran bahan bakar 

untuk meningkatkan angka oktan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka penulis memiliki 

gagasan untuk melalukan modifikasi sistem pengapian EFI (Electric Fuel 

Injection) dengan variasi rotor magnet pada sepeda motor 4 langkah 

modifikasi injeksi terhadap unjuk kerja mesin sebagai potensi penerapan 

bioethanol. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas dapat 

disimpulkan beberapa masalah yang ada  diantaranya sebagai berikut : 

1. Meningkatnya jumlah kendaraan bermotor juga dapat mengakibatkan 

peningkatan emisi gas buang yang menghasilkan polusi udara yang 

mengganggu kesehatan manusia, oleh sebab itu perlu adanya inovasi 

teknologi yang dapat meminimalkan dampak tersebut. 

2. Semakin banyak jumlah permintaan masyarakat akan kebutuhan 

transportasi dapat mengakibatkan produsen membuat kendaraan 

bermotor secara besar-besaran. Hal ini mengakibatkan masalah 

peningkatan pada konsumsi bahan bakar minyak yang merupakan 

sumber daya alam yang tidak terbarukan, upaya dalam penerapan 

bioethanol sebagai alternatif penggunaan bahan bakar minyak. 
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3. Salah satu upaya untuk meningkatkan performa mesin dengan 

memaksimalkan kinerja sistem pengapian agar campuran udara dan 

bahan bakar terbakar sempurna, pembakaran sempurna dapat 

meningkatkan kinerja motor. Memaksimalkan kinerja sistem pengapian 

bisa dilakukan salah satunya dengan memodifikasi tonjolan magnet 

(pickup pulser). 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 

telah dijabarkan sebelumnya serta mengingat keterbatasan waktu dan 

pikiran dari penulis maka diberikan batasan masalah agar lebih terfokus 

pada judul skripsi yang akan dibuat. Permasalahan yang akan dikaji dalam 

hal ini adalah :  

1. Modifikasi rotor magnet pada sepeda motor 4 langkah modifikasi 

injeksi. 

2. Pengaruh modifikasi rotor magnet terhadap unjuk kerja mesin sepeda 

motor 4 langkah modifikasi injeksi. 

3. Penerapan penggunaan bioethanol pada kendaraan. 

D. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah tersebut penyusun dapat merumuskan masalah 

untuk dipecahkan, yaitu diantaranya : 

1. Bagaimana modifikasi rotor magnet pada sepeda motor 4 langkah 

modifikasi injeksi? 
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2. Bagaimana pengaruhnya setelah dilakukan modifikasi rotor magnet 

terhadap unjuk kerja mesin pada sepeda motor 4 langkah modifikasi 

injeksi? 

3. Bagaimana campuran bahan bakar dengan ethanol terbaik yang bisa 

diterapkan pada sepeda motor 4 langkah modifikasi injeksi? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pembuatan penelitian ini adalah diantaranya : 

1. Mengetahui torsi dan daya setelah dilakukan modifikasi rotor magnet. 

2. Mengetahui emisi gas buang yang dihasilkan rotor magnet. 

3. Upaya penerapan bioethanol pada kendaraan. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh setelah pengerjaan skripsi ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Membantu mengetahui dan memperdalam pengetahuan mengenai 

sistem pengapian EFI. 

2. Upaya penerapan bioethanol dan memperbaiki emisi gas buang yang 

dihasilkan sepeda motor nantinya agar lebih efisien dan ramah 

lingkungan. 

3. Bagi penulis sebagai salah satu untuk persyaratan mendapatkan gelar 

strata 1 (S1) pada program studi Pendidikan Teknik Otomotif Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Padang. 

4. Meningkatkan kinerja, kemampuan dan mutu mahasiwa. 

 


